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Abstrak
 

Memberdayakan anak untuk berperilaku hidup bersih dan sehat melalui program dokter kecil di sekolah

dasar merupakan upaya strategi untuk memperoleh manusia yang berkualitas sebagai sumber daya

pembangunan bangsa. Mengingat masa sekolah dasar adalah masa yang tepat untuk ditanamkan kebiasaan

hidup bersih dan sehat, agar mereka dapat meneruskan serta mempengaruhi lingkungannya di masa

sekarang dan yang akan datang. Serta sangat potensial bila dilihat dari Statistik Pendidikan 2000 yang

menunjukkan tingkat partisipasi sekolah Bagi anak usia 7-12 tahun (Sekolah Dasar) cukup tinggi yaitu

sebesar 95,5 %. Upaya membudayakan kebiasaan hidup sehat di kalangan anak-anak usia Sekolah Dasar

dilakukan melalui pendekatan belajar antarteman sebaya (peer teaching-learning) sesuai dengan

karakteristik dan kecenderungan anak-anak dalam kelompok usia tersebut. Studi evaluasi pelaksanaan

program dokter kecil di empat provinsi (Lampung, Jawa Barat, Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Barat)

pada tahun 1997 menggambarkan dampak positif program dokter kecil secara kuantitatif. Namun sejauh

mana dampak positif dokter kecil dalam segi kualitas (pengetahuan, sikap dan praktek siswa tentang

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) belum diketahui. Disamping du muatan pesan Perilaku Hidup Bersih dan

Sehat telah masuk dalam kurikulum pendidikan dasar 1994. Hal tersebut membuat peneliti ingin meneliti

pengaruh pelaksanaan program dokter kecil terhadap pengetahuan, sikap dan praktek siswa SD tentang

perilaku hidup bersih dan sehat.  
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni dengan menggunakan desain posttest-only

Control Group, Sekolah Dasar Negeri Menteng 01 Pagi sebagai kelompok eksperimen dan Sekolah Dasar

Negeri Kenari 07 Pagi sebagai kelompok kontrol. Subyek penelitian diambil secara purposive yaitu siswa

kelas IV, V dan VI yang bukan dokter kecil dan memiliki indeks prestasi nilai Cawu II antara 7 - 8.

Responden berjumlah 108 siswa dengan 18 siswa untuk tiap kelas pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.   
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Hasii uji T menunjukkan bahwa bila dilihat dari aspek pengetahuan, sikap dan praktek siswa SD tentang

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, tidak ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Akan tetapi bila dilihat dari masing-masing kelompok, semakin tinggi kelas mempengaruhi pengetahuan dan

sikap Siswa SD tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Sedangkan pada praktek PHBS, semakin tinggi

kelas praktek PHBS yang baik semakin menurun. Walaupun demikian sebagai suatu role model anak usia

sekolah khususnya SD yang menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, Dokter Kecil tetap diperiukan
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keberadaannya. Untuk itu perlu disosialisasikan melalui pembuatan suatu strategi komunikasi program

pelatihan dokter kecil yang menarik minat guru, orang tua siswa dan siswa SD dengan biaya yang

terjangkau.

		


